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1. Published di IJELTAL Jurnal Terindeks Sinta 2, dengan judul: Analysis of 

Original Japanese ‘Uchisoto’ Concept Used by Indonesia Speaker as 

Tourism Actors in Bali 

2. Second Review artikel Terindeks Scopus (Q3) di E-RTR Journal Tourism 

dengan judul: Phenomenon of Multilingual Society Among Tourist Actors: 

A Case Study at Kuta Beach of Bali 

3. Published  di Jurnal JSSER (Q2) dengan judul: Learning from Face 

Threatening Acts by Tourism Workers in Bali:  Impacts of Cross-

cultural Misunderstanding 

4. Published di Mozaik Humaniora, Terindeks Sinta 2 dengan judul: The Effects 

of Cross Culture through Social Media between Japanese Tourism and 

Indonesian Tourist Workers in Bali 

5. Buku ajar ber-ISBN dan HAKI Buku Ajar Bahasa Jepang Bisnis ‘Tingkat 
tutur Bahasa Jepang Untuk Pelaku Industri Pariwisata’ 
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KUESIONER DALAM BAHASA INDONESIA 

GRADASI STRATEGI KESANTUNAN BERBAHASA PELAKU 
PARIWISATA 

Dalam rangka mengambil data penelitian disertasi, dengan segala kerendahan hati, 
kami memohon bantuan anda untuk mengisi angket terkait penggunaan tingkat tutur 
bahasa pelaku pariwisata dan strategi kesantunan dalam pelayanan kepada wisatawan 
Jepang di Bali. Angket ini bersifat sangat pribadi sehingga terkait berbagi jenis info 
pribadi penulis angket serta jawaban yang anda berikan akan dijamin kerahasiannya. 
Anda cukup menulis jawaban dan memberikan centang pada setiap kolom pertanyaan 
yang disediakan. 

Data penulis angket          : 

Usia             : 

Jenis kelamin             :    L/P 

Pekerjaan                   : 

Pengalaman di dunia pariwisata   : 

Lamanya bekerja         : 

 
1. Dimanakah anda belajar bahasa Jepang? 

a. LPK/PKP      b. pendidikan formal   c. otodidak     d. media tv/radio/Koran 

 

2. Apakah anda pernah belajar keigo? 

a. Iya    b. tidak  c. tidak tahu    d. lupa 

 

3. Apakah anda paham tentang penanda bahasa bentuk keigo dan futsuukei 

a. Paham dengan baik       b. tahu sedikit      c. ragu-ragu        d. tidak tahu 

 

4. Apakah anda pernah belajar budaya kesantunan Jepang? 

a. Pernah    b. tidak pernah  c.tidak tahu          d. lupa 

 

5. Bagimana anda bersikap agar terlihat santun oleh WJ 

a. Menggunakan keigo   b. tidak peduli     c. tidak tahu    d. bingung 
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6. Pertama kali bertemu WJ ragam bahasa apa yang digunakan?  

a. Bahasa hormat   b. bahasa biasa       c. tidak tahu       d. bingung  

 

7. Apakah anda mengetahui tentang konsep uchi dan soto? 

a. Tahu dengan baik    b. tahu sedikit     c sama sekali tidak tahu      d. lupa 

 

8. Apakah anda sellalu menagggap posisi WJ adalah pihak luar yang harus 

dihormati. 

a. Iyaa  b. tidak  c. tergatung kondisi     d. tidak tahu 

 

9. Apakah and selalu menggunakan bahasa hormat pada awal pertemuan dengan 

WJ 

a. Iya    b tidak   c tergantung kondisi   d. ragu-ragu 

 

10. Apakah anda selalu menggunakan bahasa hormat terhadap WJ dari Awal 

pertemuan sampai akhir pertemuan. 

a. Iya    b. tidak    c. tergantung kondisi     d. ragu-ragu 

 

11. Apakah WJ merespon dengan baik apabila anda menggunakan bahasa hormat 

pada awal pertemuan 

a. Iya   b tidak   c. tergantung kondisi   d. ragu-ragu 

 

12. Terima kasih anda telah mengisi angket dari kami semoga hasil penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi kita semua 
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KUESIONER DALAM BAHASA JEPANG 

観光に使う敬語の使い方についてアンケート 

 

アンケートにご協力いただきまして、ありがとうございます。初めまして、

私はインドネシアの Sebelas Maret 大学で言語学について勉強している者です。
日本では静岡文化芸術大学で研究員として、観光の敬語とポライトネスのス

トラテジーの使い方を調査しています。 

なお、このアンケートは研究以外の目的で使用しないことお約束します。 

あなたは自身のことについて、お尋ねします。当てはまるところには Oをつ
けてください。 

性別	 	 	 	 	 	 1.	 女	 	 2. 男 

年齢	 	 	 	 	 	 1.	 20代	 	 	 2.	 30代	 	 	 3.	 40代 

	 	 	 	 	 	 	 	 4.	 50代	 	 	 5.     60代	 	 	 6.    70代 

職位	 	 	 	 	 	 1.	 学生	 	 2. 大学生	 	 	 3. 社会人	 	 4. 無職	 	 5. そ
の他（	 	 	 	 	 ） 

業種	 	 	 	 	 	 1. サービス	 	 2. 公務員	 	 3. その他（	 	 	 	 	 	 	 	 ） 

 

質問： 

1). 観光と関係がある人の案内良かった点、悪かった点ございましたら、お書
きください。 

 

答え： 

___________________________________________________________________ 

 

ご協力いただきまして,ありがとうございました。 
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PETA PULAU BALI 
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DOKUMENTASI PENCARIAN DATA PENELITIAN 

Aktifitas Beachboy mengajarkan surfing 

 

Beachboy berbicara dengan wisatawan Jepang 
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Aktivitas pelaku pariwisata di pantai 

 

Aktivitas peneliti sedang mewawancara wisatawan Jepang 
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Peneliti sedang memberikan pemaparan tentang Indonesia terutama Pulau Bali 
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Guide sedang mengantarkan tamu tour 
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Mewawancarai Pelaku Pariwisata 

 

Airport 

 


